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CFU  Colony Forming Unit 
S. aureus  Staphylococcus aureus 
S. epidermidis Staphylococcus epidermidis 
Rf  Retardation factor 
LAF Laminar Air Flow 
CMC-Na Carboxyl Methyl Cellulosa Natrium 
b/v Berat Per Volume 
v/v  Volume Per Volume 
KHM Kadar Hambat Minimum 
MIC Minimum Inhibitory Concentration 
MSA Manitol Salt Agar 






Kombinasi antara ekstrak tanaman dan antibiotik memiliki peran untuk 
mengurangi resistensi suatu bakteri terhadap antibiotik. Selain itu efek samping 
dari antibiotik juga dapat dikurangi. Kombinasi antara ekstrak suatu tanaman dan 
antibiotik belum banyak dikembangkan sampai saat ini. Ekstrak etanol daun 
jambu monyet merupakan salah satu tanaman yang memiliki aktivitas terhadap 
beberapa bakteri seperti Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek sinergis antara kombinasi ekstrak 
etanol daun jambu monyet dan vankomisin terhadap Staphylococcus aureus dan 
Staphylococcus epidermidis.  
Pengujian ini dilakukan dengan metode difusi Kirbey Beauer. Media yang 
digunakan adalah MH (Mueller Hinton). Konsentrasi ekstrak etanol daun jambu 
monyet yang digunakan adalah 15 %  sedangkan konsentrasi vankomisin yang 
digunakan adalah 0,01% untuk Staphylococcus aureus dan 0,005% untuk 
Staphylococcus epidermidis. Uji dilakukan dengan mengkombinasi ekstrak dan 
vankomisin dengan perbandingan 25:75, 50:50, dan 75:25. Hasi uji dapat 
diketahui dengan mengukur diameter zona hambat masing-masing perbandingan 
yang kemudian dibandingkan dengan hasil uji tunggal masing-masing ekstrak dan 
vankomisin. Hasil dikatakan sinergis apabila hasil kombinasi memiliki diameter 
zona hambat yang lebih besar dibandingkan pemakaian tunggal antibiotik.  
Nilai rerata diameter zona hambat untuk S. aureus adalah 10 mm (ekstrak 
2,5 µL : vankomisin 7,5 µL), 9 mm (ekstrak 5,0 µL : vankomisin 5,0 µL), dan 8 
mm (ekstrak 7,5 µL : vankomisin 2,5 µL), sedangkan pada S. epidermidis 13 mm 
(ekstrak 2,5 µL :vankomisin 7,5 µL), 12 mm (ekstrak 5,0 µL : vankomisin 5,0 
µL), dan 11,5 mm (ekstrak 7,5 µL : vankomisin 2,5 µL). Hasil uji tersebut bersifat 
antagonis karena nilai kombinasi tersebut lebih kecil dibandingkan dengan nilai 
tunggal vankomisin yaitu 13 mm (S. aureus) dan 15 mm (S. epidermidis). 
 
Kata kunci : Anacardium occidentale L., vankomisin, efek kombinasi, S. aureus, 
S. epidermidis   
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